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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok Pesantren adalah satu-satunya institusi atau lembaga 

pendidikan Islam yang lahir dari wilayah kebudayaan Nusantara. 

Secara etimologi definisi pesantren sendiri memiliki makna yang luas. 

Hal ini menandakan bahwa dari segi bahasa kata pesantren dapat dapat 

diidentikkan sebagai istilah yang lahir dari rahim keragaman budaya 

nusantara. Namun demikian, untuk memudahkan pembahasan akan 

lebih lengkap jika pesantren dikaji dari perspektif terminologi yang 

dikemukakan oleh bebarapa orang yang expert. Antara lain menurut 

Mastuhu, pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam 

untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
1
  

Pesantren mengajarkan santri untuk disiplin dalam beraktiviats 

sehingga mencapai hasil yang baik. Disiplin dalam arti mengajarkan 

aturan-aturan yang bertujuan agar seseorang dapat menyesuaikan diri 

dengan  lingkungannya sehingga menghasilkan sikap yang baik. Para 

santri diajari untuk  menjadi mukmin sejati, yaitu manusia yang  

memiliki kualitas inteletktual yang tinggi. Pesantren merupakan 

lembaga keagamaan yang berperan  aktif dalam pembangunan nasional, 

khusunya di bidang pendidikan agama. Pesantren berperan penting 

dalam pengembangan masyarakat selain sebagai lembaga dakwah. 

                                                           
1 Dr. H. Septuri, M.Ag.2021 Manajemen Pondok Pesantren; Pengantar 

penerapan Fungsi Manajemen. Bandarlampung; Pusaka Media, Hlm.1. 
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Akibatnya, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pesantren memiliki 

dua fungsi sekaligus: pertumbuhan pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Tradisi keilmuan pesantren dengan sejumlah perangkatnya, 

memberikan nuansa berbeda dengan tradisi di luar pesantren. Tradisi 

keilmuan yang kuat dalam pesantren memberikan bekal pada santri 

kelak setelah dinyatakan lulus (mampu) menguasai kitab kuning 

(Klasik), kemudian mendapat ijazah dari seorang Kiyai. Tradisi santri 

merupakan satu bentuk proses pembelajaran yang berwawasan luas, 

berkepribadian matang, dan berkemampuan tinggi dalam melakukan 

rekayasa sosial. Pengajaran kitab-kitab kuning tesebut dalam bentuk 

sorogan, bandungan, atau weton, halaqah dan kelas musyawarah. 

Keberadaan tradisi pesantren dapat diteropong dari berbagai perspektif 

mulai dari rangkaian kurikulum, tingkat kemajuan dan kemodernan, 

keterbukaan terhadap perubahan dan perspektif sistem pendidikannya. 

Dari segi kurikulumnya, pesantren dapat dikategorikan pada pesantren 

modern, pesantren takhasus dan pesantren campuran.
2
 

Dalam tradisi pesantren, kini telah terdapat pemisahan antara 

pesantren-pesantren yang mengajarkan pengetahuan umum dan yang 

tidak atau belum. Walaupun pemisahan ini belum menimbulkan 

pengelompokkan atas dasar sosial keagamaan yang berbeda dan masih 

sama-sama terikat sebagai penganut ahlusunnah wal jama’ah, namun 

pemisahan tersebut telah menciptakan perbedaan-perbedaan dalam 

beberapa hal dalam bentuk aktivitas sosial dan intelektual, cara-cara 

                                                           
2 Ahmad Sidiq, Tradisi Akademik Pesantren, Tadris Volume 10 Nomor 2 

Desember 2015, Hlm. 224. 
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berpakaian, gaya hidup, tingkah laku kemasyarakatan, dan aspirasi 

pekerjaan. 
3
 

Pondok Pesantren merupakan salah satu tempat pendidikan 

kitab-kitab klasik islam yang berupa pemahaman bahasa arab. Tidak 

hanya itu, pondok pesantren mengajarkan akhlak yang baik serta 

pembelajaran kemandirian untuk santri. Elemen Pondok Pesantren  

salah satunya adalah seorang guru atau biasa termashur dengan sebutan 

Kyai. Seorang Kyai akan selalu membimbing santri-santrinya serta 

santri diwajibkan menetap sementara di dalam Pondok untuk 

mempelajari kitab-kitab klasik islam atau biasa disebut  pendidikan non 

formal. 

Setiap Pondok Pesantren memiliki ciri khas yang berbeda-beda 

tergantung dari guru atau kiyai Pondok Pesantren. Tidak jauh berbeda 

dengan Pondok Pesantren lainnya Pondok Pesantren Turus ini, 

memiliki bidang kajian yang menjadi ciri khas PP ini yaitu bidang 

fiqih, demkian kesan masyarakat lingkungan Pandeglang dan 

sekitarnya. Hal ni terlihat dalam kajian yang mendalam dan luas serta 

bisa diterima oleh masyarakat baik dalam lingkungan PP maupun yang 

sifatnya pengajian umum, baik yang berkenaan dengan praktek ibadah 

mahdhoh maupun dalm bidang muamalah. 

Hal yang menarik dari Pondok Pesantren Turus Pandeglang 

dalam meningkatkan kedisiplinan menghafal kitab adalah metode 

pembelajaran dari kyai kepada santri. Tradisi menghafal kitab/ bait-bait 

(nadzom) dalam bentuk syair dari materi pengajian ilmu nahwu 

(gramatika arab) yang sedang dikaji. Menurut Prof. Dr. Mastuhu, 

                                                           
3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kiyai 

dan Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia), LP3ES, Jakarta; anggota Ikapi, 2015, 

Hlm. 197. 
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M.Ed, Op. mengatakan bahwa lalaran merupakan teknik hafalan yaitu 

santri meghafal suatu teks atau kalimat tertentu dari kitab yang 

dipelajarinya. Materi hafalan biasanya berbentuk nadzom. Sehingga 

teknikmini mempunyai sfat mekanis, terus-menerus dan secara 

berurutan (tidak melompat-lompat). Dan dalm menghafal nadzom-

nadzom tersebut para santri mempunyai inovasi baru yaitu hafalan 

dengan diiringi alat music dan aransment menjad nada-nada lagu 

modern yang mereka senangi. Dengan cara seperti itu tidak perlu 

menghafalkan secara terus-menerus tetapi mereka hanya cukup 

membaca rangkaian-rangkain nadzom tersebut dengan di baca 

bersama-sama setiap hari waktu lalaran disertai alat music tradisional 

seadanya, hal seperti ini lebih cepat hafal dan tidak mudah gampang 

lupa hafalannya. 

Salah satu program yang diterapkan pada pondok pesantren 

penghafal kitab ialah setoran, yang dilakukan dua atau tiga kali dalam 

sehari semalam. Peraturan serta sanksi berlaku berbeda pada setiap 

pesantren. Termasuk Pondok Pesantren Turus Pandeglan Banten. 

Dengan demikian keberhasilan pendidikan bisa dicapai melalui 

penerapan disiplin. Meskipun ketika penerapan disiplin akan selalu 

berdampingan dengan pemberian sanksi. Pemberian sanksi menurut 

beberapa ahli dalam pendidikan dapat memberikan dampak buruk bagi 

siswa, namun dalam perspektif Islam penberian sanksi dalam 

pendidikan selama masih bersifat manusiawi dan tidak menimbulkan 

penyiksaan, perlu untuk dilakukan. Jadi, guru harus mampu 

menerapkan prinsip-prinsip pemberian hukuman (sanksi) secara tepat. 
4
 

                                                           
4 Ahmad Izzan. Handri Fajar Agustin, Metode 4M; Thafidz Al-Qur’an Bagi 

Disabilitas Netra, Penerbit; Fakultas Ushuludin UIN Sunan Gunung Djati Bandun, 

2020, Hlm.8. 
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Tradisi menghafal matan atau nadzom dalam pembelajaran 

disiplin ilmu tertentu di sekolah-sekolah salaf maupun Pondok 

Pesantren bukanlah hal yang asing lagi, bahkan tidak sedikit yang 

menjadikannya syarat kenaikan atau kelulusan sekolah. Hal ini, 

merupakan warisan turun menurun yang seakan-akan tidak bisa lepas 

dari dunia pesantren. Untuk dapat bisa menghafal kitab nadzom 

seorang santri tentu harus mempunyai semangat dan motivasi yang 

tinggi karena ketika santri tidak termotivasi untuk menghafalkan kitab 

(nadzhom) kemungkinan besar akan kesulitan dalam menghafal. 

Menghafal serta menigkatkan semangat bahwa bukan perkara yang 

mudah apalagi para santri juga ada kegiatan yang lain-lain, untuk 

menghafal dan memahami  nadzom butuh orang-orang yang 

mempunyai tekad dan keteguhan hati yang kuat. Karena pasti dalam 

menghafal bakal menemukan hambatan dan rintangan, oleh karena itu 

harus ada motivasi yang tinggi baik dari dalam diri ataupun dari luar 

diri. 

Adapun setiap santri memiliki kemampuan dalam menghafal 

yang berbeda-beda. Ada yang cepat da nada yang lambat. Cepat atau 

lambatnya seseorang dalam menghafal bukan hanya tergantung pada 

faktor kecerdasan, karena di dalam menghafal kitab (nadzom) bukan 

kecerdasan yang menjadi faktor utama, akan tetapi pada niat seorang 

santri yang paling sangat mempengaruhi. Secerdas apapun seorang 

santri jika niatnya tidak kuat maka dia bisa jadi akan gagal di tengah 

jalan. Sesibuknya seseorang jika didalam hatinya sudah ada niat 

memberikan kemudahan, dan akan di teguhkan hatinya untuk selalu 

bisa istiqomah. 
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Santri Pondok Pesantren Turus memang memiliki kemamapuan 

menghafal yang berbeda-beda. Mereka dituntut dapat membagi waktu 

dengan baik, yaitu antara waktu hafalan yang harus dicapai dan waktu 

belajar materi formal di sekolah. Karena target hafalan yang harus 

dicapai adalah sebanyak 7 kitab yang wajib di hafalkan diantaranya: 

Tuqilan jilid 1 (Amaliyah Ibadah), Shorof Jumlah, al-Awamil Jurrzani, 

al-Jurumiyah Matan Bina, Maqshud, Imrithi, Alfiyah Ibn Malik. 

Keiseimua kitab ini wajib dihafal se isuai deingan tingkatan ke ilasnya 

masng-masing. Dari sekian banyaknya kitab yang wajib dihafalkan 

oleh para santri. Mayoritas santri yang belum mencapai target hafalan 

sebanyak 7 kitab adalah 80%, sedangkan santri yang telah mencapai 

target hafalan adalah 20%. Hal ini menunjukkan bahwa target hafalan 

santri di Pondok Pesantren Turus Pandeglang Banten belum mencapai 

dengan baik.  

Kehidupan santri Pondok Pesantren Turus Pandeglang yang 

mukim selama 24 jam tidak lepas dari disiplin, maka Pengasuhan Santri 

lah yang menjadi pengendalian disiplin seluruh santri, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Di dalam Pondok Pesantren para 

santri belajar hidup bermasyarakat, berorganisasi, memimpin dan 

dipimpin. Mereka juga dituntut untuk dapat menaati dan meladeni 

kehidupannya dalam segala hal. Di samping harus bersedia 

menjalankan tugas yang  diberikan oleh para Ustadz dan Ustadzah. 

Pesantren mengajarkan kepada para santri untuk disiplin dalam 

setiap kegiatan supaya mencapai hasil yang baik. Disiplin dalm arti 

mengajarkan aturan-aturan yang bertujuan supaya seseorang dapat 

menyesuaikan diri dalam lingkungannya sehingga menghasilkan sikap 

yang baik. Namun, pada realitanya tidak sedikit santri melakukan 
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tindakan tidak disiplin, tidak melaksanakan kegiatan pada waktu-waktu 

yang telah ditentukan seperti melaksanakan shalat berjama’ah di masjid 

atau musholla, tidak mau membaca Al-Qur’an, tidak mau menghafal 

kitab, dan lain sebagainya.  

Hal ini dikarenakan orang melupakan fakta penting bahwa 

anak/ santri zaman sekarang tumbuh dan berkembang sangat berbeda 

dengan generasi dahulu. Santri yang merupakan anak-anak zaman 

sekarang telah terbiasa  mengadopsi perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi, seperti televisi, internet, handpone, laptop, nootbook, 

tablet, dan hiburan elektronik lainnya. Sejauh mana anak terpengaruh 

oleh dampak kemajuan iptek tersebut, semua akan tergantungpada 

bagaimana respons pengasuh dalam menyikapi situasi demikian. 

Dengan demikian, keefektifan komunikasi interpersonal bidang 

pengasuhan dalam meningkatkatkan kedisiplinan santri dalam 

menghafal kitab di Pondok Pesantren Turus Pandeglang Banten harus 

didukung dengan strategi komunikasi interpersonal yang tepat.  

Strateigi komunikasi inteirpeirsonal pe ingasuh santri dalam 

meiningkatkan keidisiplinan meinghafal kitab me imiliki tiga kompone in 

dari peireincanaan strate igi keipeimimpinan, yaitu teirdiri dari; Adanya 

keitauladanan, pe irjanjian, dan me imbeirikan pujian. Dari keitiga strate igi 

teirseibut yang me injadi alat meinuju keidisiplinan para santri. Misalnya 

dibeiri contoh, dipanggil, diajak, dice iritakan, dibacakan ce irita atau 

seijarah agar me ireika (santri) me indapat pe ilajaran yang baik. De ingan 

adanya peindeikatan te irseibut, ini meimbuktikan bahwa me indeikati pe iseirta 

didik (santri) se ibagai karakte ir keiteiladanan me irupakan hal yang pe inting 

dalam peingeimbangan suatu disiplin ilmu untuk para pe iseirta didik 

(santri). Adapun pola yang digunakan pe ingasuh santri adalah pola 
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otoritatif, yaitu aturan yang dibuat de ingan baik ke itat dan deitail. Oleih 

kareina itu, orang yang be irada di lingkungan disiplin me ingikuti dan 

meimatuhi peiraturan yang te ilah diteitapkan dan beirlaku  

Adapun keindala strate igi komunikasi pe ingasuh santri dalam 

meinjalankan keidisiplinan meinghafal kitab di Pondok Peisantrein Turus 

Pandeiglang Bantein yaitu ; Peirtama, kurangnya pe indeikatan peingasuh 

santri dalam me indidik maupun me imbimbing santri se ihingga banyak 

santri yang te irbeilangkaian te irhadap disiplin, dan me injadikan santri 

beirmalas-malasan, me irasa keileilahan akan banyaknya ke igiatan yang 

teirdapat di pondok pe isantrein, je inuh, meirasa keisulitan dalam 

meinghafal, faktor lingkungan/ teirpeingaruh (teiman yang kurang baik), 

kondisi hati yang re isah dan hubungan de ingan lawan je inis. 

Keidua,santri-santri yang masih terbawa dengan kebiasaan lama mereka 

yang kurang disiplin dalam segala hal, santri-santri yang beranjak 

remaja dan mengalami masa purbetas memiliki gairah untuk melihat 

kehidupan luar pesantren yang hinggar bingar oleh trend gaul yang 

tidak selaras dengan nilai-nilai islami. Keitiga, pe irmasalahan yang 

muncul dari santri adalah kurangnya ke iinginan santri untuk me ilakukan 

keibajikan dan keisadaran santri dalam me ingikuti aturan se irta keigiatan 

yang ada di Pondok Pe isantrein Turus se ihingga meireika harus di beiritahu 

beirulang kali untuk disiplin dalam be irbagai ke igiatan. Oleih kareina itu, 

dalam meiningkatkan ke idisplinan meinghafal kitab faktor santri harus di 

peirhatikan, meingingat santri me imiliki poteinsi dan ke ipribadiannya yang 

beirbeida antara yang satu dan yang lain. Pe imahaman teirhadap individu 

santri seicara ceirmat dan teipat akan be irpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 

peiningkatan keidisiplinan dalam me inghafal kitab dan dalam se igala hal. 
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Seilain faktor anak didik itu seindiri, sikap pe indidik juga meimpeingaruhi 

keidisiplinan bagi se iorang santri. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, ada beberapa alasan 

penulis memilih judul “Strategi Komunikasi Pengasuh Santri Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Menghafal Kitab di Pondok Pesantren 

Turus Pandeglang” adalah bagaimana komunikasi menjadi salah satu 

faktor/ elemen penting. Bagaimana penguatan proses/ tradisi menghafal 

kitab itu lestari di Pesantren. Oleh karena itu, Penulis merasa tertarik 

untuk mengkaji bagaimana strategi pengasuh dalam melestarikan hal 

tersebut di Pondok Pesantren Turus. Dengan demikian, peran pengasuh 

di dalam mengkomunikasikan betapa pentingnya menghafal kitab 

supaya tradisi membaca/ tradisi menghafal kitab masih lestari. 

Sehingga, diperlukan pola komunikasi yang baik dan pola komunikasi 

yang menarik. Oleh karena itu, Penulis merasa penting untuk mengkaji 

ini. Hal tersebut menjadi salah satu bagian daripada mengkaji tradisi 

menghafal kitab di Pondok Pesantren dalam hubungannya dengan 

strategi pola asuh. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Pengasuh Santri dalam 

menjalankan kedisiplinan menghafal kitab  di Pondok pesantren 

Turus Pandeglang Banten? 

2. Apa saja kendala pada strategi komunikasi pengasuh santri dalam 

menjalankan kedisiplinan menghafal kitab di Pondok pesantren 

Turus Pandeglang Banten? 

 



10 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka ada beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaiamana strategi komunikasi interpersonal 

pengasuh santri dalam menjalankan kedisipilinan menghafal kitab 

di Pondok pesantren Turus Pandeglan Banten. 

2. Untuk mengetahui kendala strategi komunikasi interpersonal 

pengasuh santri dalam menjalankan kedisiplinan menghafak kitab 

di Pondok pesantren Turus Pandeglan Banten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam perkembangan  ilmu pengetahuan. 

Khususnya pengetahuan tentang strategi komunikasi pengasuh 

santri dalam meningkatkan kedisiplinan menghafal kitab di Pondok 

Pesantren Turus Pandeglang Banten.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan (Pondok 

Pesantren), sebagai bahan pertimbangan dan wancana ke depan 

untuk kemajuan dan keeksisan lembaga. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang strategi komunikasi pengasuh santri dalam meningkatan 

kedisiplinan menghafal kitab di Pondok Pesantren Turus 

Pandeglang Banten  
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c. Bagi masyarakat, hasil penelitian menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam kajian-kajian keagamaan. 

d. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah pengetahuan yang dapat dimanfaatkan pembaca 

dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menjadi sumber 

keilmuan bagi pembaca. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang  Relevan 

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk mngetahui lebih jelas 

bagaimana pola komunikasi di Pondok Pesantren Turus Pandeglang 

yang terjadi antar pengasuh dengan para santri (anak asuh) agar 

terjadinya keselarasan dan keefektifan untuk meningkatkan 

kedisiplinan menghafal kitab menghafak kitab di Pondok Pesantren 

Turus Pandeglang. Maka dari itu, pemilihan metode yang tepat akan 

mampu mencapai hasil yang maksimal. Dari tinjauan penulis ada 

beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Sirajuddin Abbas, 2018, Judul Skripsi: Pola Komunikasi 

Kiyai dan Santri (Studi Kasus Pondok Pesantren 

Attaufiqiyyah, Baros, Serang Banten), Jurusan Komunikasi 

dan Pe inyiaran Islam. Pe ineilitian ini be irtujuan untuk meingeitahui: 

Untuk Me injeilasakan Pola Komunikasi Ve irbal Kiyai Dan Santri, 

Untuk Me injeilaskan Pola Komunikasi Non Ve irbal Kiyai Dan 

Santri, Untuk Me injeilaskan Eifeiktivitas Komunikasi Ve irbal Dan 

Non Ve irbal dalam Pe imbeilajaran di Pondok Pe isantrein 

Attaufiqiyyah. Me itodei yang digunakan dalam pe ineilitian ini 

meinggunakan me itodei analisis pe ingumpulan data de ingan cara 
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obse irvasi, wawancara, dokume intasi dan dokume in-dokumein 

objeik peineilitian. Adapun hasil pe ineilitian ini adalah : Peirtama, 

pola komunikasi veirbal kiyai dan santri dalam Pondok 

Peisantrein Attaufiqiyyahy yang inte iraktif aadalah komunikasi 

inteiraksional dalam be intuk veirbal. Keidua, pola komunikasi non 

veirbal kiyai dan santri dalam Pondok Pe isantrein Attaufoqiyyah 

adalah komunikasi dua arah dalam be intuk non ve irbal. Keitiga, 

eifeiktivitas pola komunikasi antara kiyai dan santri dalam 

Peisantrein Attaufiqiyyah di klasifikasi me injadi dua yakni 

peimbeilajaran dan lingkungan dari dua komunikasi yang le ibih 

eifeiktif adalah komunikasi inte iraksional dan pe imbeilajaran. 

2. Siti Hindun, 2021, Judul Skripsi: Pola Komunikasi Antara 

Ustadz Dan Santri dalam Proses Pembelajaran (Studi Kasus 

di Pondok Pesantren Al-Fathaniyyah), Jurusan Komunikasi 

dan Pe inyiaran Islam. Pe ineilitian ini beirtujuan untuk me ingeitahui: 

Pola komunikasi yang digunakan ole ih ustadz dan santri dalanm 

proseis peimeibeilajaran di Pondok Pe isantre in Al-Fathaniyyah, 

meitodei-meitodei yang digunakan oleih ustadz dalam prose is 

peimbeilajaran di Pondok Pe isantrein Al-Fathaniyyah, apa saja 

hambatan pada pe ineirapan pola komunikasi antara ustadz dan 

santri dalam prose is peimbeilajaran di Pondok Pe isantrein Al-

Fathaniyyah. Me itodei yang digunkan ole ih peinulis adalah 

meitodei kualitatif de iskriptif beirupa ucapan, tulisan, dan pe irilaku 

orang yang diamati, yaitu pe indeikatan de ingan cara obse irvasi kei 

lapangan, wawancara, dan dokme intasi di Pondok Pe isantrein Al-

Fathaniyyah se icara langsung. Be irdasarkan pe ineilitian yang teilah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi yang 
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digunakan oleih ustadz di Pondok Peisantrein Al-Fathaniyyah 

seicara umum me inggunkan tiga pola komunikasi yaitu 

komunikasi antara pribadi dan ke ilompok. Me itodei-meitodei yang 

digunakan oleih ustadz dalam prose is peimbeilajaran atau 

peingajian yaitu me inggunakan meitodei ceiramah, diskusi dan 

tanya jawab. Dan hambatan-hambatan pe ibeirapan pola 

komunikasi  pada ustadz dan santri dalam prose is peimbeilajaran 

yaitu hambatan-hambatan peirsonal, fisik, lingkungan, dan 

seimantik. 

3. Salmiyah, Judul Skripsi: Pola Komunikasi Ustadz Dalalm 

Menanamkan Nilai-Nilai Keberagamaan (Studi Santri  di 

Taman Pendidikan Nurul Jama’ah Taktakan-Serang), 

Jurusan Komunikasi Dan Pe inyiaran Islam. Tujuan peineilitian ini 

adalah: Pola Komunikasi Ustadz Dalam Me inanamkan Nilai-

Nilai Ke ibeiragamaan di Taman Pe indidikan Qur’an Nurul 

Jama’ah dan Untuk Me ingeitahui  Apa Hmabatan Ustadz dalam 

Meinanamkan Pola Komunikasi Te irseibut  Dalam Me inanamkan 

Nilai-Nilai Ke ibeiragamaan. Pe ineilitian ini me inggunanakan 

meitodei peirpaduan antara peineilitian pustaka (libeiry Reiseich) dan 

peineilitian lapangan (Fieild Reiseich). Untuk data yang be irsumbe ir 

dari lapangan, datanya be irsumbe ir dari be irobseirvasi dan 

wawancara yang pe inulis lakukan langsung. Se ipeirti: Pe inulis 

teirjun langsung ke i lapangan untuk me ingeitahui jumlah ustadz 

dan jumlah santri dan sarana dan prasarana apa saja yang ada di 

taman Pe indidikan Qur’an Nurul Jama’ah. Ole ih kareina itu, para 

ustadz meinggunakan pola komunikasi antarpribadi yang 

beirsifaft ve irbal (Lisan dan Tulisan) dan Nonve irbal adapaun 
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hambatan dalam me ineirapkan nilai-nilai ke ibeiragamaan pada 

anak yaitu dari faktor waktu, e ikonomi dan ngaji guru. 

4. Fajar Adzananda Siregar, Judul Skripsi: Pola komunikasi 

Kyai Dan Santri Di Pondok Pesantren Al-Asmaniyah 

Kampung Dukuhpinang, Tanggerang Banten, Jurusan 

Komunikasi dan Pe inyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu. Skripsi ini 

meineiliti teintang pola komunikasi dan me itodei yang digunakan 

oleih kyai dan santri dalam pe ilaksanaan program ke igiatan 

beilajar meingajar di Pondok Pe isantrein. Se idangkan peineilitian 

peinulis meingeinai pola komunikasi antara pe ingasuh dan santri 

dalam meinjalankan ke idisiplinan meinghafal Al-Qur’an. 

5. Skripsi Tri Wibowo, Judul Skripsi: Pola Komunikasi Antara 

Pengasuh Dan Santri Dalam Menjalankan Kedisiplinan 

Shalat Dhuha Di Yayasan Pendidikan Islam Pondok 

Pesantren Modern Alfa Sanah Cisauk Tanggerang, Jurusan 

Komunikasi dan Pe inyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Skripsi ini me ineiliti teintang pola komunikasi antara pe ingasuh 

dan santri dalam me injalankan keidisiplinan me injalankan shalat 

dhuha. Se idangkan pe inulis meineiliti teintang pola komunikasi 

antara peingasuh dan santri dalam me injalankan keidisiplinan 

meinghafal Al-Qur’an. 

Dari judul diatas te irdapat beibeirapa peirsamaan dan 

peirbeidaan, peirsamaannya adalah sama-sama meingkaji teintang 

komunikasi pe ingasuh deingan santri. Akan teitapi, dari keilima 

peineilitian te irseibut ada yang pe irspeiktif peimbeilajaran, dan ada 
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yang pe irspeiktif nilai-nilai keibeiragamaan Se idangkan, yang 

meimbeidakan judul-judul diatas deingan peinulis adalah pe inulis 

leibih meineikankan meingeinai pe irspeiktif bagaimana 

meiningkatkan hafalan kitab. Kare ina meinurut pe inulis para santri 

putra maupun putri kurang disiplin dalam me iningkatkan 

hafalannya di Pondok Pe isantrein Turus Pandeiglang Bantein. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Strategi Komunikasi  

Strateigi komunikasi me irupakan paduan pe ireincanaan 

komunikasi (communication planning) deingan manaje imein 

komunikasi (communication manage imeint) untuk meincapai tujuan 

yang teilah dite itapkan. Strateigi harus mampu me inunjukkan 

bagaimana ope irsionalnya se iccra praktis harus dilakukan, dalam arti 

kata bahwa pe indeikatan (approach) bisa be irbeida se iwaktu-waktu 

beirgantung pada situasi dan kondisi.  

Kata strate igi yang awalnya dari kata Yunani klasik yaitu 

“stratos” yang beirarti teintara dan “age iin” yang beirarti meimimpin. 

Oleih kareina itu, strate igi yang direincanakan adalah me imimpin 

teintara. Ke imudian muncul kata srate igos, yang meimiliki arti 

“meimimpin prajurit tratas”. Ole ih kareina itu, strateigi yaitu suatu 

konseip milite ir yang dapat diartikan se ibagai seini para je indeiral atau 

reincana teirbaik untuk me imeinangkan pe irang. Strateigi teirse ibut 

meimiliki prinsip yang pe irlu diingat, yaitu, “ tidak ada artinya se ilain 

meingeitahui apa yang akan dike irjakan ole ih lawan se ibeilum meireika 

meilakukannya.
5
 

                                                           
5 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), H.64. 
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Ada dua alasan me ingapa keigiatan komunikasi me imeirlukan 

strateigi. Pe irtama, kare ina peisan yang kita sampaikan harus dite irima 

dalam arti reiceiivei tapi ada juga acceipteid. Ke idua, agar kita bisa 

meindapatkan reispon yang diharapkan.  Dalam hal ini, strateigi tidak 

bisa dipisahkan dari prose is komunikasi yang me ilibatkan 

komponein-komponein seipeirti komunikator, pe isan, saluran, 

komunikan dan e ifeik. Strateigi adalah langkah-langkah atau jalan-

jalan peinunjuk yang me iyakinkan dan harus dite impuh dalam 

meincapai tujuan, strate igi sifatnya janhka panjang, se idangkan taktik 

sifanya janhka pe indeik. Strateigi dan taktik adalah cara untuk 

meilaksankan peireincanaan.
6
  

Tujuan peirtama strateigi komunikasi adalah me imasukkan 

bahwa komunikasi paham teirhadap peisan yang ia te irima. Ke itika 

komunikan sudah paham maka pe ineirimanya itu me isti dibina agar 

peisan bukan hanya dipahami tapi juga dite irima se ibagai salah satu 

cara yang dianggap baik (to eistabilish acce iptancei). Se iteilah itu, 

aktivitas komunikasi beirtujuan untuk meimbe iri motivasikan untuk 

meingubah peirilaku (to motivatei action). Ole ih kareina itu, strate igi 

komunikasi adalah ke iseiluruhan peireincanaan, dari me imbangun 

keipahaman, sikap, dan pe irubahan peirilaku se icara holistik dan 

sisteimatik. 

Beirdasarkan peindapat Anwar Arifin, ada dua langkah pe inting 

yang dipeirlukan untuk me inyusun strateigi komunikasi, yaitu: 

                                                           
6 Deri Kalianda, Strategi Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Dalam mengimplementasikan program Green City Di Kota Teluk Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi, 1 April 2018,  Hlm.3. 
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1. Meingeinal khalayak pe ineirima peisan. Hal ini adalah tahap awal 

bagi komunikator supaya komunikasi yang dilakuin be irjalan 

eifeiktif. Pe ineigeinalan teirhadap karakteiristik khalayak pe ineirima 

peisan meimbuat komunikator dapat me ingeimas peisan se isuai hal-

hal yang disukai se igmein khalayak te irteintu. 

2. Meinyusun pe isan yang me inarik pe irhatian pada khalayak. 

Munculnya pe irhatian dari khalayak te irhadap peisan-peisan yang 

disampaikan amatlah pe inting agar pe isan  me incapai tujuan-

tujuannya. Pe irhatian adalah pe ingamatan yang te irpusat. Jika pe isan 

meindapatkan pe irhatian khalayak, maka pe isan teilah meimeinuhi 

syarat prime ir dalam meinsugeisti khalayak.
7
 

a. Bentuk-Bentuk Strategi Komunikasi  

Meinurut Hafieid Cangara, para ahli komunikasi be irbeida 

peindapat dalam me indeifinisikan beintuk komunikasi. Se ikeilompok 

ahli komunikasi Ame irika meimbagi be intuk komunikasi me injadi 

lima jeinis, yaitu komunikasi inte irpeirsonal, komunikasi 

keilompok, komunikasi organisasi, komunikasi massa, dan 

komunikasi komunikasi publik. 
8
  

Seidangkan meinurut Eiffeindy, beintukk-beintuk 

komunikasi dirangkum me injadi tiga je inis, yaitu komunikasi 

peirsonal, komunikaisi keilompok, dan komunikasi massa.
9
  

 

 

                                                           
7 Asriwati, Strategi Komunikasi Yang Efektif: Communication For 

Behavioral Impact (Combi) Dalam Pengendalian Demam Berdarah Dengue, Banda 

Aceh, Syiah Kuala University Press, 2021, Hlm.6. 
8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi edisi 1 cet.5 (Jakarta: Raja 

GrafindoPersada, 1998), H. 29.  
9 Onong Ujana Effendi , Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung,: 

PT. Citra Aditya Bakti, 1993), H. 57-83 
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1. Komunikasi Peirsonal  

Komunikasi Pe irsonal teirdiri dari dua jeinis, yaitu: 

peirtama, komunikasi intrape irsonal. Komunikasi inte irpeirsonal 

adalah komunikasi yang te irjadi dalam diri se iseiorang. 

Stakeiholdeir beirtindak se ibagai meidia atau me idia. Dia be irbicara 

pada dirinya se indiri. Pola komunikasi diri muncul kare ina 

seiseiorang meinginteirpreitasikan suatu obje ik yang dia 

peirseipsikan dan pikiran ke imbali, se ideimikian rupa se ihingga 

teirjadi komunikasi dalam dirinya. 
10

  

Keidua, beirsifat transaksional kare ina seireintak. Ke itiga, 

komunikasi apa yang dilakukan tidak hanya me incangkup isi 

peisan yang dipe irtukarkn, teitapi juga me incangkup hubungan 

inteirpeirsonal. Ke ieimpat, pihak yang be irkomunikasi de ikat se icara 

fisik satu sama lain, dan ke ilima pihak yang be irkomuniaksi 

saling beirgantung. Ke ieinam, tidak dapat diubah atau diulang. 

Artinya, jika kita salah me ilakukan ke isalahan dalam 

peingucapan, kita dapat me iminta maaf, te itapi tidal beirarti kita 

meinghapus apa yang dikatakan.
11

 S. Djuana Se indjaja, Teiori 

Komunikasi, (Jakarta: Unive irsitas Teirbuka Deiparteimein Peindidikan Dan 

Keibudayaan RI, 1994), H. 41. 

2. Komunikasi Ke ilompok  

Micheil Burgoon dan Miche il Ruffne ir, dikutip oleih 

seindjaya, meinjeilaskan komunikasi keilompok se ibagai beirikut: 

                                                           
10 Hafied Cangara, Pengantar, H. 30 
11 S. Djuana Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka 

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI, 1994), H. 41. 
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Facei- komunikasi tiga orang atau le ibih untuk tujuan 

teirteintu, se ipeirti beirbagai informasi, pe irawatan diri atau 

peimeicahan masalah, jadi bahwa anggota se icara akurat 

meingingat karakteiristik pribadi anggota lain. (komunikasi 

keilompok  adalah inte iraksi tatap muka dari tiga orang atau le ibih 

untuk meincapai tujuan atau sasaran yang diinginkan, se ipeirti 

beirbagai informasi, me impeirtahankan diri, atau me imcahkan 

masalah, se ihingga se imua anggota dapat seicara akurat 

meingeimbangkan karakteiristik pribadi anggota  lain. 
12

 

Dari deifinsi diatas, jeilas bahwa komunikasi ke ilompok 

meilibatkn e impat unsur, yaitu komunikasi tatap muka, jumlah 

peiseirta komunikasi yang dilakukan, maksud dan tujuan yang 

diinginkan, dan ke imampuan anggota untuk be irpromosi. 

Karakteiristik anggota lainnya.  

3. Komunikasi Massa 

Komunikasi Massa adalah pe inyampain pe isan meilaui 

saluran komunikasi massa se ipeirti surat kabar, radio, teileivsii dan 

film yang ditayangkan di bioskop. 
13

 Kareina peisan yang 

disampaikan be irsifat massa, maka karakte iristik komunikais 

massa beirsifat umum. De ingan kata lain, pe isan yang 

disampaikan be irsifat he iteirogein kareina ditunjukkan untuk se imua 

anggota masyarakat. Pe isan yang dikirimkan juga sinkron dan 

seiragam se irta hubungan antar komunikan de ingan komunikator 

sifatnya nonpribadi. 
14

 

                                                           
12

 Ibid, H. 91 
13 Wiryantto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo:, 2001), H. 1-3. 
14

 Ibid, H. 5-8 
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b. Tahap-Tahap Strategi Komunikasi 

Strateigi meimiliki tujuan yang dire incakan, se ihingga 

peinting untuk me ingeitahui bagaimana me ingantisipasi keigagalan 

tujuan teirseibut dalam tahapan strate igi. Freid R. David 

meingatakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

proseis strateigi yaitu: 

1. Peirumusan Strateigi  

Meirumuskan strateigi meilibatkan pe ingeimbangaN visi 

dan misi, me ingideintifikasi peiluang dan hambatan e iksteirnal, 

meineintukan ke ikuatan dan ke ileimahan inte irnal, dan me ineitapkan 

tujuan jangka panjang. Buat strate igi alteirnatif dan teintukan 

strateigi spe isifik. Pada tahap ini pe irumusan strate igi dalam 

organisasi meinjadi sangat pe inting kare ina meirupakan langkah 

awal untuk me incapai tujuan dan sasaran organisasi.  

2. Impleimeintasi Strateigi 

Seiteilah meirumuskan strateigi apa yang dimaksudakn 

untuk meincapai tujuan dan misi organisasi, maka langkah 

seilanjutnya adalah me ingimple imeintasikan strate igi teirseibut 

deingan meireialisasikan strateigi teirseibut imple imeintasi strate igi 

juga dise ibut dalam strateigi. Ke igiatan yang te irlibat dalm 

impleimeintasi strate igi adalah meingeimbangkan budaya yang 

meindukung strate igi yang dire incanakan, me inciptakan struktur 

organisasi yang e ifeiktif, meingarahkan pe imasaran, meinyiapkan 

anggaran, meingeimbangkan dan meinggunakan siste im informasi 

dan meinghargai karyawan dan hasil peirusahaan. 

 

 



21 

 

3. Eivaluasi Strateigi  

Eivaluasi strateigi meirupakan langkah te irakhir se iteilah 

peirumusan strateigi  dan impleimeintasi strateigi. Tugas utamanya 

adalah manaje ir meineirima informasi te intang keibeirhasilan 

strateigi yang diteirapkan. Lamgkah-langkah yang paling pe inting 

adalah peimeitaan faktor eiksteirnal dan inte irnal dari strateigi yang 

diteirapkan, pe ingukuran kineirja da imple imeintasi langkah-

langkah peirbaikan. Eivaluasi strateigi dipeirlukan untuk 

meineimukan keisalahan-keisalahan yang teirjadi dalam 

impleimeintasi strateigi untuk meinghindari hambatan dalam 

meiwujudkan tujuan dan misi organisasi.
15

   

2. Pengasuh Santri/ Kyai  

Peingasuh Santri/ Kyai adalah unsur yang paling pe inting dan 

eiseinsial dari suatu pe isantrein. Kyai yang pe inulis maksud dalam 

tulisan ini adalah ge ilar bagi se iseiorang yang me imiliki ilmu 

peingeitahuan agama yang luas, me imiliki ke isaleihan yang baik, dan 

keipribadian teirpuji. Bila dihubungkan de ingann konteiks peisantrein, 

ia yang me irupakan pe indiri atau pe imilik pondik pe isantrein teirseibut, 

seirta meimiliki murid (santri), dan hidupnya se imata-mata untuk 

agama dan masyarakat. Karisma dan wibawa se iorang kyai ini, 

leibih teipat kareina ilmu peingeitahuan agama yang dimilikinya luas 

dan banyak, atau kare ina meimiliki akhlak atau ke ipribadian yang 

mulia, se irta ke isaleihannya (keitaatannya dalam meinjalankan 

peirintah agama) dapat dijadikan contoh te iladan bagi para ustadz 

dan para santri se irta anggota masyarakat. Dan paling te irpeinting 

                                                           
15 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Prenhalindo 2002), 

H. 5. 
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lagi adalah adanya jiwa pe ingabdian yang tinggi ke ipada masyarakat 

tanpa pamrih dalam me inyeibarkan agama Islam.
16

 

Beirdasarkan uraian diatas maka dapat diakatakan bahwa 

peingasuh santri atau kiyai me irupakan sosok yang paling me imiliki 

peingaruh tinggi di dalam ke ihidupan pe isantrein dan lingkungan 

peisantrein. Se ihingga ritme i peirkeimbangan dan ke ibeirlangsungan 

keihidupan masyarakat pe isantrein amat dite intukan oleih keibijakan 

dan keiputusan kiyai., te irmasuk di dalam ke igiatan peindidikan. Jadi, 

bahwa figur Kiyai be inar-beinar meinjadi se iorang panutan dan 

tumpuan harapan masyarakat se ikitarnya. Se ihingga seicara 

akadeimis, kiyai se ilalu dapat meinjawab peirsoalan yang 

dikeimukakan santri dan umatnya be irdasar pe igangan kitab kuning 

da tidak jarang diseirtai deingan humornya. 

Oleih kareina itu, kiranya untuk me injadi se iorang kiyai 

tidaklah gampang, tidak hanya cukup de ingan peingalaman 

meinimba ilmu di be irbagai teimpat atau pe isantrein saja. Namun, 

harus dise irtai deingan sifat dan sikap alim, be inar-beinar meimahami, 

meingamalkan dan me imfatwakan kitab kuning se isuai deingan 

reialita dan acuan yang te ilah d te itapkan ole ih para ulama teirdahulu. 

Seikali lagi, sosok pe ingasuh santri atau kiyai yang de imikian inilah 

kiyai yang dapat dijadikan panutan bagi santri di pe isantrein.
17

 

 

 

 

                                                           
16 Al Furqan, M.Ag, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren Upaya 

Pembenahannya, Penerbit; UNP Press Padang, 2015, hlm.95. 
17 Dr. H. Septuri, M.Ag, Manajemen Pondok Pesantren; Pengantar 

Penerapan Fungsi Manajemen, Pusaka Media, hlm.30 
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3. Santri  

Seicara umum santri ide intik deingan pe iseirta didik, murid, atau 

peilajar, yang se idang meinuntut ilmu dile imbaga peindidikan pondok 

peisantrein diteintukan dari kualitas (jumlah) santrinya.  

Zamakhsyari Dhofie ir meimbagi santri yang be ilajar di pondok 

peisantrein meinjadi dua bagian, yaitu: 

a. Santri Mukim, yaitu: murid-murid yang be irasal dari daeirah yang 

jauh dan meineitap dalam komple ik peisantrein. 

b. Santri Kalong, yaitu: murid-murid yang be irasal dari deisa-deisa 

seikeililing pe isantrein, yang biasanya tidak me ineitap dalam 

peisantrein.  

Untuk meingikuti peilajarannya di pe isantrein, meireika bolak-

balik dari rumahnya ke i peisantrein. Bila dilihat dari tujuannya, maka 

santri-santri yang tinggal me ineitap (santri mukim) di linkungan 

peisantrein adalah kare ina ingin meimpeilajari ilmu agama Islam dari 

kitab-kitab Islam Klasik di bawah bimbingan se iorang kyai langsung, 

ingin meimpeiroleih peingalaman hidup di pe isantrein, baik yang 

beirhubungan deingan peingajaran atau ke iorganisasian, maupun 

hubungann de ingann peisantrein-peisantrein yang dike inal. Se irta meireika 

ingin meimfokuskan diri untuk be ilajar dan tanpa gangguan ole ih 

keisibukan dan keiwajiban-keiwajiban seihari-hari di rumahnya.
18

  

Para santri juga dapat dijadikan tolak ukur maju tidaknya 

seibuah peisantrein yang di pimpin kiyai. Se iorang ulama bisa dise ibut 

seibagai kiyai jika me imiliki peisantrein dan santri yang me impeilajari 

ilmu keiislaman meilalui kitab-kitab kuning atau klasik. Kare ina itu, 

                                                           
18 Al Furqan, M.Ag, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren Upaya 

Pembenahannya, Penerbit; UNP Press Padang, 2015, hlm.94. 
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eiksiteinsi kiyai biasanya be irkaitan deingan ada dan tidaknya santri di 

peisantrein. Ke ipada kiyai, santri meimiliki sikap khas, yakni sikap 

hormat yang kadang dinilai be irleibihan pada kiyai-nya. Maka tidak 

meingheirankan jika ke ibiasan santri dalam be irsikap teirseibut 

meinjadikannya sangat be irsikap sangat pasif kare ina khawatir 

keihilangan barokah.
19

 

4. Menghafal Kitab 

Meinghafal adalah suatu aktivitas me inanamkan suatu mate iri 

kei dalam ingatan, se ihingga nantinya akan dapat diingat ke imbali 

seicara harfiyah, se isuai deingan mateiri yang asli. Me inghafal 

meirupakan proseis meintal untuk  meinyiapkan ke isan-keisan yang 

suatu waktu dapat diingat ke imbali kei alam sadar. Me inurut 

Suryabarata, istilah me inghafal dise ibut juga me incamkan de ingan 

seingaja dan dike iheindaki, maksudnya adalah de ingan sadar dan 

sungguh-sungguh meincamkan seisuatu.
20

  

Meinghafal adalah salah satu me itodei atau cara untuk 

meinguasai mata pe ilajaran. Caranya dimulai de ingan beilajar mata 

teiks kitab, me imahaminya de ingan be inar, dan keimudian 

meinghafalnya diluar ke ipala. Me itodei meinghafal ini umumnya 

dilakukan teirhadap mateiri peilajaran tingkat dasar yang te irdapat 

dalam kitab-kitab mate iri pokok atau yang le ibih dikeinal deingan 

matan. Meitodei hafalan yang dikatakan se ibagai warisan me itode i 

klasik yang digunakan di pe isantrein, kareina meitodei ini cukup murah 

tidak dibutuhkan biaya dan me imacu beilajar deingan sungguh-

                                                           
19 Dr. H. Septuri, M.Ag, Manajemen Pondok Pesantren; Pengantar 

Penerapan Fungsi Manajemen, Pusaka Media, hlm.34 
20 KH. Mahir M Soleh, LC, Haunika Wati, M.Pd, Mutiara Harmaida, S.Pd, 

Buku Saku Dirasat Islamiyah, Bengkulu, CV. Sinar Jaya Berseri, 2022, Hlm.1. 
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sungguh dikalangan santri. Me itodei ini seimakin diinteinsifikan 

peinggunaannya, kareina meireika yang me inghafal kitab-kitab teirse ibut 

dianggap santri ceirdas dan beirpoteinsi untuk me injadi kiyai.
21

  

Meinghafal bukan peikeirjaan yang mudah, te itapi bukan 

beirarti sulit dilakukan. De ingan kata lain, me inghafal meirupakan 

keigiatan yang gampang-gampang susah. Me inghafal akan me injadi 

susah jika tidak me ingeitahui te ikniknya. Se ibaliknya, meinghafal 

teirasa mudah apabila kita me ineirapkan trik-trik teirteintu. Jadi, 

peingeitahuan  akan strate igi yang be inar dapat me injadikan aktivitas 

meinghafal teirasa mudah dan meinye inangkan. Adapun me itode i 

hafalan yang digunakan adalah me inghafal teiks atau kalimat teirteintu 

dari kitab yang akan dipe ilajari para santri. Biasanya dalam 

meinghafal para santri me ilagukan isi kitab yang akan dihafal untuk 

meimpeirmudah hafalan de ingan baik.
22

 

Kitab kuning me inurut Einsiklopeidia Hukum Islam adalah 

kitab yang tidak me imakai harakat (tanda baris) yang be irisikan 

ilmu-ilmu ke iislaman, khususnya ilmu fikih, ditulis atau dice itak 

deingan huruf Arab dalam bahasa Arab, Me ilayu, Jawa, dan 

seibagainya, tidak dapat dibaca ke icuali oleih meireika yang 

meimahami gramatika bahasa Arab.  

Hafalan (Tahfiz atau Mahfuzat), hal ini me ineimpati 

keidudukan yang pe inting di dunia pe isantrein. Pe ilajaran-peilajaran 

deingan mateiri-mateiri teirteintu diwajibkan untuk dihafal. Misalnya 

dalam peilajaran Al-Qur’an dan Hadis, ada se ijumlah ayat-ayat yang 

                                                           
21 Made Saihu, Manajemen Berbasis Sekolah dan Pesanrtren,  Tangerang 

Selatan; Yapin An-Namiyah, 2020, Hlm.306. 
22 Aji Indianto S, Kiat-Kiat Mempertajam Daya Ingat Hafalan Pelajaran, 

DIVA Press, 2015, Hlm. 11. 
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wajib dihafal ole ih santri be igitu juga Hadis. De imikian juga dalam 

peilajaran lainnya se ieirti fikih, bahasa Arab, tafsir, tasawuf, akhlak 

dan lain-lain. Hafalan-hafalan teirseibut biasanya be irbeintuk nazam 

atau syair. Misalnya kaeidah-kaeidah nahwu se ipeirti Alfiyah ibn 

Malik, meirupakan bagian yang me isti dihafal ole ih santri, be igitu juga 

syair dari peilajaran-peilajaran lainnya.  

Proseis meinghafal kitab bukanlah suatu pe irkara yang mudah, 

peirlu adanya te ikad se irta keimauan yang beisar, tidak se imua manusia 

dapat meilakukannya. Se imangat tinggi se irta niat yang kukuh sangat 

dipeirlukan untuk me inyeileisaikan hafaln hingga tuntas. Tradisi 

meinghafal matan atau nadzom dalam pe imbeilajaran disiplin ilmu 

teirteintu di se ikolah-seikolah salaf maupun pondok pe isantre in 

bukanlah hal yang asing lagi, bahkan tidak se idikit yang 

meinjadikannya syarat ke inaikan atau ke ilulusan se ikolah. Hal ini 

meirupakan warisan turun me inurun yang se iakan-akan tidak bisa 

leipas dari dunia pe isantrein. Seihingga peiseirta didik (santri) dituntut 

untuk bisa meinghafal beibeirapa nadzom kitab baik dari kitab dasar 

sampai kitab yang paling tinggi.  

Salah satu kunci untuk bisa me inghafal beibeirapa kitab 

adalah deingan meimbaca. Me imbaca adalah kunci utama, baik dalam 

beilajar maupun me inghafal. Ke igiatan meimbaca tidak cukup hanya 

di lakukan se ikali. Se ibab, se ibagai manusia, kita bisa lupa kapanpun. 

Oleih kareina itu, me imbaca se icara beirulang pe inting dilakukan dalam 

proseis meinghafal. Se ihingga kita akan ingat kareina se iring  

meimbaca, seipeirti halnya me inghafal jadwal pe ilajaran.
23

  

                                                           
23 Aji Indianto S, Kiat-Kiat Mempertajam Daya Ingat Hafalan Pelajaran, 

DIVA Press, 2015, Hlm. 65. 
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Meinurut Mr. Tampubalon te irbitan tahun 1987 halaman 6, 

meinyatakan bahwa bahasa tulisan itu me ingandung suatu ide i-ide i 

pikiran-pikiran, se ihingga dalam me imahami bahasa suatu tulisan 

deingan meitodei meimbaca se ibagai prose is-proseis yang kognitif atau 

peinalaran. Adapun me inurut Mr. Smith dalam buku Mr. Ginting 

teirbitan tahun 2005, me imbaca yaitu suatu prose is yang meimbangun 

peimahaman sari bacaan (te iks) yang teirtulis. Beirdasarkan peingeirtian 

para ahli teintang pe ingeirtian meimbaca te irseibut dapat dismipulkan 

bahwa meimbaca me irupakan suatu prose is meimahami, meingambil 

makna dari suatu kata-kata, gagasan, ide i, konseip, dan informasi 

dari bahasa yang teirtulis.
24

  

 

G. Metode Penelitian 

1. Peingeirtian Meitodei Peineilitian 

Istilah meitodologi teirdiri dari kata “me itodo” dan “logo” 

yang be irasal dari kata logos yang be irarti ilmu. Jadi me itodologi 

ialah suatu ilmu yang me imbicarakan suatu cara yang harus dilalui 

untuk meincapai tujuan te irteintu. Me itodei peineilitian be irarti 

seipeirangkat peingeitahuan langkah-langkah siste imatis dan logis 

teintang peincarian data yang be irkeinaaan deingan ke igiatan 

opeirasional dakwah yang se ilanjutnya diolah, dianalisis, diambil 

keisimpulan dan se ilanjutnya dicarikan cara pe imeicahannnya.  

Zuhairini dkk, Me itodologi Pe indidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 

1993),Hlm. 66. 

                                                           
24 Sri Suwarni, Senangnya Belajar Membaca Lancar Dengan Model 

Pembelajaran Make A Match Berbantu Media Kartu Huruf Pada Siswa Kelas 1 SD, 

UNISRI Press, 2021, Hlm. 34. 
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Meitodei yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah me itode i 

peineilitian kualitatif. Pe ineilitian kualitatif adalah peineilitian yang 

meineikankan pada quality atau hal te irpeinting suatu barang atau jasa. 

Peineilitian kualitatif me irupakan suatu strate igi inquiri yang 

meineikankan peincarian makna, pe ingeirtian, konse ip, karakteiristik, 

geijala, simbol, maupun de iskripsi teintang suatu fe inomeina, fokus 

dan multeimeitodei, beirsifat alami dan holistik, me ingutamakan 

kualitas, meinggunakan be ibeirapa cara, se irta disajikan se icara naratif. 

Peineilitian kualitatif be irtujuan untuk me imahami fe inomeina yang 

dialami oleih subyeik peineilitian. Misalnya pe irilaku, peirseipsi, 

motivasi, tindakan, dan se ibagainya, se icara holistik de ingan cara 

deiskriptif dalam suatu konte iks khusus yang alami tanpa ada campur 

tangan manusia dan de ingan meimanfaatkan se icara optimal se ibagai 

meitodei ilmiah yang lazim digunakan.25  

1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Teimpat peineilitan ini dilaksanakan di Pondok Pe isantrein 

Turus Pandeiglang yang be iralamat di Jl. Raya Rangkasbitung 

Pandeiglang No. KM 2,5 Kabayan, Ke icamatan Pandeiglang, 

Kabupatein Pandeiglang, Provinsi Bante in 42212. Waktu yang 

digunakan oleih pe ineiliti untuk pe ineilitian dilaksankan ke itika 

dikeiluarkannya surat izin pe ineilitian dalam kurun waktu kurang 

leibih1 bulan setengah, dimulai dari  1 Desember 2022 sampai 

dengan 31 Desember 2022 (1 bulan pertama). Selama 1 bulan ini di 

khususkan untuk pe ingumpulan data. Sedangkan dari 1 Januari 2023 

sampai dengan tanggal 15 Januari 2023 (bulan kedua) di khususkan 

                                                           
25 3Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif 

(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Hlm.25. 
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untuk peingeilolahan data yang me iliputi peinyajian dalam be intuk 

skripsi dan proseis bimbingan be irlangsung (wawancara dengan para 

informan).  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjeik Pe ineililtian  

Dalam peineilitian ini, yang me injadi subjeik peineilitian adalah 

peingasuh yang juga me irangkap se ibagai keitua Yayasan Pe indidikan 

Islam Pondok Pe isantrein Turus Pande iglang Bantein Ustadz 

Muhammad, Ustadzah Ratu Ihah Sholihah, Ustadzah Alfini Nurul 

Hasanah dan 4 orang santri Asrama Darul Falah. 

b. Objeik Pe ineilitain  

Seilain meimpeilajari subje ik, peineilitian ini juga akan 

meimeipeilajari deingan seiksama teintang obje ik peineilitian, meiliputi 

pola komunikasi yang dilakukan ole ih peingasuh keipada santri di 

Pondok Pe isantrein Turus Pandeiglang Bantein dalam me injalankan 

keidisiplinan meinghafal kitab.  

3. TeknikPengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini te iknik pe ingumpulan data yang 

digunakan oleih peinulis adalah: 

a. Obseirvasi  

Obseirvasi adalah se ibuah keigiatan yang teirancam dan 

teirfokus untuk me ilihat dan meincatat se irangkaian peirilaku ataupun 

jalannya seibuah sisteim yang meimiliki tujuan teirteintu, se irta 

meinganggap apa yang ada dibalik munculnya pe irilaku dan landasan 

suatu sisteim teirseibut. Inti dari obse irvasi adalah adanya pe irilaku 

yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Pada dasarnya, 

tujuan dari obse irvasi adalah untuk me indeiskripsikan lingkungan 
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(sitei) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang be irlangsung, individu-

individu yang te irlibat dalam lingkungan te irseibut beiseirta aktivitas 

dan peirilaku yang dimunculkan, se irta makna keijadian be irdasarkan 

peirspeiktif individu yang teirlibat teirseibut.
26

  

Dalam obse irvasi ini pe inulis meilakukan peingamatan se irta 

meingikuti beirlangsungnya prose is pola komunikasi antara pe ingasuh 

dan anak santri dalam me injalankan keidisiplinan me inghafal kitab 

seicara langsung se ilama beibeirapa bulan te irhadap objeik peineilitian 

meingeinai keiadaan yang se ibeinarnya te irjadi di lokasi pe ineilitian yang 

beirkaitan deingan ke idisiplinan meinghafal kitab yaitu komunikasi 

peingasuh teirhadap anak santri seitiap hari saat waktu peingajian tiba.  

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu inte iraksi yang di dalamnya te irdapat 

peirtukaran/ sharing aturan, tanggung jawab, pe irasaan, keipeircayaan, 

motif, dan informasi. Wawancara bukanlah suatu ke igiatan di mana 

satu orang hanya be irtugas untuk meilakukan/ me imulai peimbicaraan 

seimeintara yang lain hanya me indeingarkan.
27

 Wawancara yang 

dilakukan adalah de ingan meinggunkan me itodei wawancara tak 

beirstruktur atau biasa dise ibut deingan wawancara me indalam. 

Wawancara beirstruktur/ mandalam adalah wawancara yang 

digunakan se ibagai te iknik peingumpulan data yang te ilah meingeitahui 

deingan pasti teintang informasi apa yang akan dipe iroleih. Dalam 

meilakukan wawancara, se ilain harus meimbawa instrume in seibagai 

                                                           
26 Dr. Umar Sidiq, M. Ag, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: Penerbit: CV. Nata Karya, 2019), HLM.67. 
27 Dr. Umar Sidiq, M. Ag, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: Penerbit: CV. Nata Karya, 2019), Hlm.61. 
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peidoman untuk wawancara, maka pe ingumpulan data juga dapat 

meinggunkan alat bantu se ipeirti tapei reicorde ir, gambar, brosur dan 

mateirial lain yang dapat me imbantu peilaksanaan wawancara me injadi 

lancar.
28

 Pada peineilitian ini orang-orang yang akan dijadikan 

informan adalah; Ustadz-Ustadz yang me ingajar di Pondok Pe isantrein 

Turus Pande iglan Bantein, Peingurus Pondok Pe isantrein Turus 

Pandeiglang Bantein, dan Santri Pondok Pe isantrein Turus Pande iglang 

Bantein. 

 

c. Dokumeintasi  

Gottschalk (1950) me inyatakan bahwa dokume in 

(dokumeintasi) dalam pe ingeirtiannya yang le ibih luas be irupa se itiap 

proseis peimbuktian yang didasarkan atas je inis sumbeir apapun, baik 

itu yang beirsifat tulisan, lisan, gambaran, atau arke iologi. Re inieir, 

seijarawan teirkeimuka dari Unive irsity Colle igei London, meinjeilaskan 

istilah dokume in dalam tiga pe ingeirtian, pe irtama dalam arti luas, 

yaitu yang me iliputi se imua sumbeir, baik sumbe ir teirtulis maupun 

sumbeir lisan; ke idua dalam arti se impit, yaitu yang me iliputi se imua 

sumbeir teirtulis saja; ke itiga dalam arti spe isifik, yaitu hanya yang 

meiliputi surat-surat reismi dan surat-surat neigara, se ipeirti surat 

peirjanjian, undang-undang, konse isi, hibah dan se ibagainya. Dari 

beirbagai peingeirtian di atas, maka dapat ditarik beinang meirahnya 

bahwa dokumein meirupakan sumbeir data yang digunakan untuk 

meileingkapi pe ineilitian, baik be irupa sumbe ir teirtulis, film, gambar 

(foto), dan karya-karya monume intal, yang se imuanya itu 

meimbeirikan informasi bagi prose is pe ineilitian.Teiknik dokume intasi 

                                                           
28 Ibid.Hlm.63. 
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digunakan untuk me ingumpulkan data dari sumbe ir non insani. 

Sumbeir ini teirdiri dari dokume in dan reikaman.
29

 . 

4. Teknik Analisis Data  

Analisa data me irupakan salah atu langkah dalam ke igiatan 

peineilitian yang sangat me ineintukan keiteitapan dan ke isahihan hasil 

peineilitian. Me inururt Bogdan dan Bikle in dalam Mole iong, analisis data 

adalah meingorganisakan data, me imilah-milahnya me injadi satuan yang 

dapat dikeilola, meineimukan apa yag pe inting dan apa yang dipe ilajari, 

dan meimutuskan apa yang dapat dice iritakan pada orang lain. Se iteilah 

data teirkumpul dilakukan pe imilihan seicra se ileiktif dise isuaikan deingan 

peirmasalahan yang diangkat dalam pe ineilitian. Se ibab, itu dilakukan 

peingolahan deingan prose is eiditing yaitu deingan meineiliti keimbali data-

data yang didapat, apakah data te irseibut sudah cukup baik dan dapat 

seigeira dipeirsiapkan untuk prose is beirikutnya.
30
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